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ABSTRAK 

Dwi Cita Anjani:   Penerapan Metode Springate (WCTA, EBITTA, EBTCL, 

SATA) Dalam Menganalisis Financial Distress Pada 

Perusahaan Yang Terdaftar Di Indeks Saham Syariah 

Indonesia (ISSI) (Studi Pada Perusahaan Manufaktur Sub 

Sektor Perkebunan Dan Tanaman Pangan Periode 2013-

2022). 

 

Penelitian ini dilatar belakangi dengan adanya penekanan pada perusahaan 

untuk memperoleh keuntungan agar dapat menambah modal usaha dan mendukung 

pertumbuhan aktivitas bisnisnya, sehingga dapat terhindar dari kesulitan  keuangan. 

Tinggi nya persaingan perusahaan perkebunan dan tanaman pangan, maka perlunya 

pengoptimalan manajemen suatu perusahaan. Kesulitan keuangan atau financial 

distress ini dapat di tentukan menggunakan model Springate S-Score. 

Tujuan dari penelitian ini untuk mengetahui penerapan model Springate S-

Score dalam menganalisis financial distress dan kondisi perusahaan manufaktur 

sub sektor perkebunan dan tanaman pangan yang terdaftar di Indeks Saham Syariah 

Indonesia (ISSI) selama periode 2013-2022. 

Kerangka berfikir yang di gunakan pada penelitian ini yaitu dengan 

menganalisis laporan keuangan perusahaan dengan mengukur beberapa rasio 

keuangan yang terdapat dalam model Springate S-Score untuk mengukur tingkat 

kebangkrutan perusahaan. Rasio keuangan diukur dengan membandingkan satu 

rasio dengan rasio lain sesuai dengan rumus yang telah ditentukan guna mengetahui 

kondisi kelulangan. 

Penelitian ini menerapkan pendekatan kuantitatif deskriptif, yang fokusnya 

adalah pada data-data numerik yang dianalisis menggunakan metode statistik. 

Sumber data yang utama ialah laporan keuangan tahunan perusahaan selama 

periode 2013-2022 sebagai data sekunder yang dianalisis. 

Hasil dari penelitian ini menunjukkan, bahwa semua perusahaan tidak 

menyatakan adanya tanda-tanda kesulitan keuangan karena rata-rata nilai S-Score 

pada setiap perusahaan melebihi standar nilai 0,862. Ini mengindikasikan bahwa 

perusahaan-perusahaan tersebut berada dalam safe area (sehat). Meskipun PT Astra 

Argo Lestari Tbk mengalami potensi kebangkrutan pada tahun 2015 dan 2019 karna 

rata-rata nilai S-score nya di bawah nilai standar 0,862, namun perusahaan berhasil 

mengatasi hal tersebut dengan menunjukkan peningkatan yang konsisten dalam 

tahun-tahun berikutnya, sehingga berhasil berada di safe area. 
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